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ABSTRAK
Internet merupakan perkembangan teknologi terbesar dalam sejarah umat manusia. Adanya internet membuat kita mampu mempermudah hampir semua pekerjaan khususnya kegiatan perdagangan. Internet memberikan kemudahan dalam melakukan proses jual-beli, sehingga lebih cepat, efisien dan dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Dengan semakin berkembangnya pengguna internet, maka hal ini dapat dimanfaatkan oleh pengusaha salah satunya Toko Suplement fitnes Z Gym Clinic untuk meningkatkan kegiatan usahanya melalui internet. Toko Suplement fitnes Z Gym Clinic merupakan badan usaha yang bergerak di bidang jual beli berbagai macam suplement fitnes. Selama ini proses jual beli masih bersifat konvensional yaitu para pembeli harus datang langsung ke toko untuk membeli dan pemesanan pun masih mengandalkan media sosial, sehingga  kendala yang muncul apabila terjadi pesanan barang dalam jumlah banyak dalam waktu yang sama pemilik kesulitan untuk menanganinya dan proses menjadi lambat. Selain itu sering terjadi permasalahan dalam memperkirakan tren penjualan sehingga berdampak pada pengendalian ketersediaan stok barang. Oleh karena itu pada perancangan ini selain akan dikembangkan sebuah e-commerce sebagai media penjualan suplement fitnes, juga akan ditambahkan sistem peramalan penjualan menggunakan metode least square, sehingga dapat memudahkan proses jual beli dan dapat memberikan ramalan penjualan berdasarkan data penjualan waktu yang lampau sehingga proses jual beli menjadi mudah dan kendala menentukan ketersedian stok barang dapat diatasi. Untuk pengembangan perangkat lunak, menggunakan PHP (Pear Hypertext Prepocessor) dan HTML (HyperText Markup Language) sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai database server, Sublime Text 3 sebagai alat penunjang pemrograman.
Kata kunci : E-Commerce, Peramalan, Metode Least Square.
1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peramalan (forecasting) adalah suatu kegiatan / usaha untuk mengetahui (event) yang akan terjadi pada waktu yang akan datang mengenai obyek tertentu dengan menggunakan pengalaman / data historis [10].

Metode Least Square merupakan salah satu metode berupa data deret berkala atau time series, yang mana dibutuhkan data-data penjualan dimasa lampau untuk melakukan peramalan penjualan dimasa mendatang sehingga dapat ditentukan hasilnya. Least Square adalah metode peramalan yang digunakan untuk melihat trend dari data deret waktu [2].

Dalam olahraga angkat beban atau sering disebut fitnes, suplement merupakan salah satu asupan nutrisi untuk membantu meningkatkan massa otot. Dengan minat masyarakat yang semakin meningkat dalam olahraga tersebut berdampak pula terhadap meningkatnya permintaan masyarakat akan produk suplement fitnes. Hal tersebut merupakan sebuah peluang yang dimanfaatkan oleh pelaku usaha salah satunya adalah Toko Suplement Z Gym Clinic yang beralamat di Jl.Selokan Mataram, Pringgolayan, Yogyakarta.

 Permasalahan yang dihadapi Z Gym Clinic adalah dalam hal penjualan yang belum maksimal karena terbatasnya media penjualan sehingga pemilik menginginkan sebuah media penjualan yang efisien dan mempunyai cakupan yang luas serta dapat meningkatkan keuntungan. Agar permasalahan tersebut tidak berkelanjutan maka diperlukan sebuah sistem yang dapat memperluas dan mempercepat proses penjualan. Sistem akan dilengkapi dengan sistem peramalan (forecasting) menggunakan metode least square untuk menghitung peramalan tren penjualan suplemet fitnes berdasarkan data penjualan pada bulan sebelumnya.

Metode ini dalam membuat ramalan penjualan sangat tergantung pada ketersedian data penjualan waktu yang lampau, Jika data yang dikumpulkan tersebut semakin banyak maka semakin baik pula estimasi atau peramalan yang diperoleh sedangkan jika data yang dikumpulkan semakin sedikit maka hasil estimasi atau peramalan akan semakin buruk. Dengan adanya sistem peramalan diharapkan dapat membantu pemilik toko suplement untuk mengetahui tren penjualan yang akan datang sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menjaga ketersediaan stok barang. Untuk itu, penulis mengangkat judul penelitian “Penerapan Metode Least Square Untuk Sistem Peramalan Penjualan Barang Berbasis Web E-Commerce (Studi kasus : Toko Suplement Z Gym Clinic)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah adalah bagaimana menerapkan metode Least Square untuk sistem peramalan penjualan barang Berbasis Web E-Commerce yang dapat digunakan untuk menghitung peramalan penjualan dan proses penjualan suplement fitnes secara online  pada Z Gym Clinic.
1.3. Batasan Masalah

Untuk mengidentifikasi permasalahan dan menghindari terjadinya pelebaran masalah yang akan diuraikan dalam penulisan penelitian dan sesuai dengan judul yang disajikan, maka batasan masalah mengenai sistem sebagai berikut:
a. Web E-Commerce ini menggunakan metode Least Square sebagai metode untuk menghasilkan suatu peramalan penjualan. 
b. Skala waktu yang digunakan dalam perhitungan peramalan penjualan adalah skala waktu perbulan.
c. User yang ingin melakukan pemesanan barang harus terdaftar sebagai member terlebih dahulu.
d. Perancangan sistem dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman Java Script, PHP dan HTML
e. System ini hanya dapat diakses secara online.
1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat web e-commerce untuk meningkatkan dan mempermudah proses penjualan serta menerapkan metode Least Square untuk menghasilkan sistem peramalan penjualan agar dapat digunakan sebagai pertimbangan menjaga ketersediaan stok barang.
1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari Penerapan Metode Least Square Berbasis Web E-Commerce pada Toko suplement fitnes Z Gym Clinic adalah:

a. Diharapkan dapat mempermudah pemilik untuk mengetahui peramalan penjualan tokonya untuk satu bulan kedepan.
b. Diharapkan dengan adanya perhitungan peramalan penjualan barang, dapat menghindari kekurangan maupun penumpukan barang.
c. Diharapkan dengan dibuatnya media penjualan e-commerce, pembeli tidak lagi harus dating ke tempat untuk membeli produk yang di inginkan, sehingga lebih efisien dan hemat waktu.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Kajian Hasil Penelitian


Dalam penelitiannya yang berjudul Sistem Pemesanan Barang Berbasis Website. Penelitian tersebut membahas bagaimana membuat sebuah sistem informasi berbasis website yang dapat digunakan sebagai media promosi dan penjualan barang di toko Elang Mas sehingga pelanggan yang ada diluar daerah dapat mengetahui informasi barang yang dijual dan dapat melakukan pembelian secara online tanpa harus datang ke tempat. Sedangkan sistem yang dibuat oleh peneliti terdapat ketentuan hanya konsumen yang terdaftar yang dapat melakukan pembelian [11].

Dalam penetiannya dengan judul Implementasi Metode Least Square Untuk Prediksi Penjualan Tahu Pong. Penelitian tersebut membahas bagaimana membuat sebuah sistem peramalan yang dapat memperkirakan penjualan tahu pong berdasarkan periode tiga hari sebelumya. Sementara sistem yang dibuat oleh peneliti adalah sistem peramalan menggunakan metode least square yang ditambahkan pada sebuah website e-commerce penjualan suplement fitnes pada Z Gym Clinic. Perbedaan terdapat pada skala periode waktu yang digunakan, karena sistem peramalan yang dibuat oleh peneliti menggunakan periode waktu perbulan [9].

Dalam penelitiannya dengan judul Rancang Bangun Aplikasi Peramalan Persediaan Barang Dengan Metode Trend Projection. Penelitian tersebut membahas bagaimana membangun sebuah sistem peramalan atau peramalan untuk menentukan jumlah pemesanan barang yang sesuai dengan kebutuhan permintaan konsumen. Sedangkan sistem yang dibuat oleh penulis untuk meramalkan tren penjualan barang [5].

Perbedaan dari ketiga referensi dengan judul yang diangkat oleh penulis terletak pada metode yang digunakan, yaitu dengan penggunaan metode Least Square untuk membuat forecasting atau sistem peramalan yang dapat digunakan untuk menghitung peramalan penjualan barang.
2.2 Dasar Teori
2.2.1. Definisi Perancangan
Perancangan adalah tahapan perancangan (design) memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternative sistem yang terbaik [3].

Perancangan sistem adalah proses pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil rekomendasi analisis sistem [7].

Dari kedua definisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan, serta memberi solusi terbaik untuk membuat dan mendesain sistem baru.
2.2.2. Definisi Website

Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) didalamnya yang menggunakan protokol Hyper Text Transfer Protocol (HTTP) dan untuk mengaksesnya mengunakan perangkat lunak yang disebut browser. Beberapa jenis browser yang populer saat ini di antaranya: Internet Explorer yang diperoduksi oleh Microsoft, Mozila Firefox, Opera dan Safari yang diperoduksi oleh Aplle. Browser (perambah) adalah aplikasi yang mampu menjalankan dokumen-dokumen web dengan cara diterjemahkan. Prosesnya dilakukan oleh komponen yang terdapat didalam aplikasi browser yang biasa disebut web engine. Semua dokumen web ditampilkan oleh browser dengan cara diterjemahkan [1].
2.2.3 Definisi E-Commerce

Pada dasarnya, Perdagangan atau edagang (bahas inggris: Electronic Commerce atau E-Commerce) adalah penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet atau televisi, www (World Wide Web), atau jaringan komputer lainya. E-commerce dapat melibatkan transfer dana elektronik, pertukaran data elektronik, sistem manajemen inventori otomatis, dan sistem pengumpulan otomatis [12].
2.2.4. Definisi Peramalan

Peramalan (forecasting) adalah suatu kegiatan / usaha untuk mengetahui (event) yang akan terjadi pada waktu yang akan datang mengenai obyek tertentu dengan menggunakan pengalaman / data historis [10].
2.2.5. Metode Least Square

Metode Least Square merupakan salah satu metode berupa data deret berkala atau time series, yang mana dibutuhkan data-data penjualan dimasa lampau untuk melakukan peramalan penjualan dimasa mendatang sehingga dapat ditentukan hasilnya. Least Square adalah metode peramalan yang digunakan untuk melihat trend dari data deret waktu [2]. Rumus untuk melakukan perhitungan peramalan seperti pada eq (2.1)

Y = a + bX



(2.1)
Keterangan:

a.
Y

: Jumlah penjualan

b.
a dan b
: Koefisien

c.
X

: Waktu tertentu dalam bentuk kode
dalam menentukan nilai x seringkali digunakan teknik alternatif dengan memberikan skor atau kode. Dalam hal ini dilakukan pembagian data menjadi dua kelompok, yaitu :

a. Data genap, maka skor nilai t nya : …,-5, -3, -1,1, 3, 5,…
b. Data ganjil, maka skor nilai t nya : …,-3,-2, -1, 0, 1, 2, 3,…

Kemudian untuk mengetahui koefisien a dan b dicari dengan eq (2.2) dan eq (2. 3)
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam pengambilan data saat melakukan penelitian, maka pengambilan data tersebut dilakukan dengan menggunakan beberapa metodologi penelitian yang umum digunakan.

3.1. Metode Penelitian
a. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data, antara lain:

1. Observasi
Merupakan suatu kegiatan dengan melakukan pengamatan pada suatu objek atau bidang yang sedang diteliti, pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas yang sedang berjalan dan data-data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan program yang akan dibuat. Dalam kegiatan pengamatan di toko suplement fitnes Z Gym Clinic. pengamatan yang dilakukan mencakup pengamatan data yang dapat digunakan dalam pembuatan sistem terkait.
2. Wawancara
Merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan untuk membangun sebuah sistem informasi, kegiatan wawancara ini dilakukan dengan melakukan tatap muka dengan orang yang ahli di bidang yang akan diteliti dan narasumber yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. Dalam kegiatan penelitian ini, narasumber adalah pemilik toko supplement fitnes Z Gym Clinic.
b. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melakukan analisis tentang identifikasi kebutuhan informasi calon pengguna dan implementasi program untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Dengan mengetahui kebutuhan calon pengguna maka dapat mempermudah pendefinisian masalah dan menentukan langkah yang harus dilakukan. Selain itu hal lain yang harus dilakukan adalah pendefinisian kebutuhan informasi, kriteria kinerja sistem dan identifikasi jenis input yang diinginkan pengguna. Dalam penelitian di toko supplement fitnes Z Gym Clinic, analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan data yang sudah didapatkan di tempat tersebut. Berikut adalah perincian tentang desain input, desain output, desain proses dan desain interface:
1. Desain Input

Desain input berfungsi untuk memasukkan data dan memprosesnya ke dalam format yang sesuai. Input data yang akan digunakan dalam sistem ini diperoleh dari toko supplement fitnes Z Gym Clinic.
2. Desain Proses

Desain proses merupakan tahap untuk membuat sketsa yang akan terjadi pada setiap modul yang dimiliki sistem. Sketsa tersebut dijadikan acuan dalam membuat algoritma. Berdasarkan hasil dari fase Spesifikasi maka tahap awal yang dilakukan dalam perancangan proses adalah menerjemahkan DFD ke dalam ERD yaitu dengan membuat entitas relationship diagram.
3. Desain Output

Desain output merupakan format laporan yang diperlukan, serta menentukan unsur-unsur data yang dibutuhkan untuk membuat laporan. Data output yang diharapkan dari sistem ini meliputi data teks, dan data statistika.
4. Desain Basis Data

Desain basis data adalah Pengembangan basis data yang akan dilakukan pada sistem dengan menggunakan mySQL.
5. Desain Interface

Desain interface perancangan antarmuka dilakukan sesederhana mungkin tetapi tidak menghilangkan unsur-unsur penting dalam menyampaikan informasi, desain akan dibuat nampak sederhana tetapi tidak menghilangkan kelengkapan dan kompleksitas kebutuhan dari sistem, hal ini dimaksudkan agar pengguna dapat dengan mudah memahami pengoperasian sistem  tersebut. Desain antarmuka  sistem ini dibuat dengan menggunakan Sublime Text untuk mengatur dan mendesain sistem agar memiliki tampilan yang   menarik dan dapat menyampaikan informasi dengan baik.
6. Metode Peramalan Least Square

Metode peramalan Least Square ini digunakan untuk melakukan perhitungan peramalan tren penjualan berdasarkan data penjualan pada waktu sebelumnya. Skala waktu dapat menggunakan hari, bulan  maupun tahun. Pada penelitian ini dipilih skala waktu perbulan berdasarkan masukan dari pemilik tempat studi kasus penelitian ini dilakukan. Metode ini sangat tergantung dengan ketersedian data penjualan yang lampau. Jika data yang dikumpulkan tersebut semakin banyak maka semakin baik pula estimasi atau peramalan yang diperoleh. Sebaliknya, jika data yang dikumpulkan semakin sedikit maka hasil estimasi atau peramalannya akan semakin buruk. metode least square terbagi dalam dua kasus, yaitu kasus data genap dan kasus data ganjil.
3.2. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan uraian tentang rancangan dari desain sistem. Rancangan sistem dibangun dari desain file, desain diagram, desain tabel, relasi tabel dan sebagainya, sehingga membentuk sistem lengkap sesuai dengan fungsi-fungsi yang dikehendaki dan menghasilkan rancangan data dan rancangan interface yang sesuai.


3.3. Implementasi Sistem


Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Aplikasi akan diimplementasikan berbasis website dengan interface user friendly. Metode ini mewujudkan hasil rancangan menjadi perangkat lunak. Sistem peramalan penjualan  ini dibangun menggunakan aplikasi Sublime Text 3 sebagai compailernya dan basisdata yang digunakan adalah MySQL. Untuk menjalankan aplikasi menggunakan web browser Mozila Firefox, Google Chrome, dan web browser lainnya.

3.4. Pembuatan laporan


Menyusun laporan dengan permasalahan yang sudah ada secara sistematis, diambil dari permasalahan yang sudah dianalisis. Penyusunan laporan sesuai dengan panduan umum penulisan sehingga laporan tersusun secara sistematis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Sistem
4.1.1. Analisis Sistem yang Berjalan
Analisis masalah dimulai dengan tahapan menganalisa sistem penjualan pada toko Z Gym Clinic. Sistem penjualan yang berjalan saat ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar: 1 Alur Sistem yang Berjalan
Pada gambar diatas dijelaskan bahwa sistem penjualan terbagi menjadi dua yaitu jual beli konvensional dan pemesanan via media sosial melalui BBM dan WhatsApp. Pada penjualan konvensional pembeli harus datang ketempat dan melakukan pembayaran saat itu juga, sedangkan untuk pemesanan via media sosial setelah pembeli melakukan pemesanan kemudian melakukan transfer pembayaran. Hal ini kurang efektif karena area pemasaran yang terbatas dan sering kesulitan saat melayani pemesanan online yang berjumlah banyak dalam satu waktu.

4.1.2. Analisis Pengembangan Sistem
Berdasarkan analisis sistem penjualan yang berjalan pada toko Z Gym Clinic, maka akan dilakukan pengembangan sistem dengan mengusulkan sebuah sistem penjualan e-commerce dengan fitur sistem peramalan penjualan yang dapat membantu pemilik toko dalam memasarkan dan menjual produknya. alur sistem e-commerce yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar: 2 Alur Sistem yang dikembangkan
Pada gambar diatas dijelaskan pengunjung website yang ingin melakukan pemesanan barang harus melakukan registrasi sebagai member terlebih dahulu. Untuk proses order member akan melewati tiga proses yaitu mengisi data order, melakukan transfer pembayaran dan mengirimkan bukti transfer. Data penjualan yang berasal dari aktivitas belanja member akan dihimpun dan dijadikan sebagai inputan sitem peramalan penjualan yang dikelola oleh admin. Sistem yang telah terkomputerisasi dengan baik ini, diharapkan dapat mempermudah transaksi saat melayani pemesanan online dalam jumlah banyak  dan sebagai media penjualan sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi toko Z Gym Clinic, selain itu dapat digunakan untuk melakukan perhitungan peramalan penjualan untuk mengetahui tren penjualan satu bulan kedepan.

4.2. Analisis Kebutuhan

Setelah melakukan analisis pada sistem yang berjalan, dapat diketahui bahwa aplikasi penjualan e-commerce dengan sistem peramalan yang dibangun memiliki beberapa kebutuhan yaitu: 
a. Kebutuhan Admin
Admin memiliki hak akses penuh terhadap sistem yang dijalankan pada e-commerce yang bertugas mengelola keseluruhan sistem yang ada. Data yang dibutuhkan admin mencakup data item, data kategori, data order, data konfirmasi pembayaran, data penjualan dan data peramalan penjualan.

b. Kebutuhan Member
Member merupakan orang yang mempunyai hak akses untuk membeli produk, sehingga user yang ingin melakukan pembelian harus terlebih dahulu terdaftar sebagai member. Data yang dibutuhkan oleh seorang member adalah data member, data item, data order dan data konfirmasi pembayaran.
c. Kebutuhan Pemilik

Pada sistem ini pemilik hanya akan menerima keluaran berupa laporan yang terdiri dari dua jenis yaitu laporan penjualan dan laporan stok.

d. Kebutuhan Supplier
Supplier merupakan pemasok produk kepada toko. Data yang dibutuhkan berupa data supplier dan data retur barang untuk pengembalian barang yang rusak.
4.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dapat diartikan gambaran atau sketsa dari alur proses sistem pengolahan data. Dalam perancangan sistem dapat menggunakan diagram konteks, diagram jenjang dan diagram arus data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD).

4.3.1. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan bagian dari DAD level 0, yang memetakan lingkungan sistem, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang berhubungan dengan pengguna sistem, seperti member, admin, pemilik dan supplier. Pada diagram kontes ini juga dapat dilihat data yang masuk berupa inputan ke sistem dan data keluar berupa informasi serta laporan. Diagram konteks dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar: 3 Diagram Konteks
4.3.2 Diagram Jenjang

Diagram jenjang merupakan diagram yang menggambarkan proses yang dapat dilakukan oleh sistem secara umum. Pada sistem ini terdapat lima proses utama yang disebut sebagai proses 1 yang terdiri dari login, master data, transaksi, sistem peramalan serta laporan. Seperti pada gambar 4.
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Gambar: 4 Diagram Jenjang
4.3.3. DAD Level 1


DAD level 1 merupakan gambaran keseluruhan proses dari diagram jenjang yang meliputi login, master data, transaksi, sistem peramalan serta laporan. DAD Level 1 dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar: 5 DAD Level 1
4.3.4. DAD Level 2 Proses 2

DAD level 2 proses 2 menjelaskan proses yang berhubungan dengan data master seperti proses input data member, data kategori data item serta data supplier yang kemudian di simpan ke dalam database. DAD Level 2 proses 2 dapat dilihat pada gambar 6.
[image: image8.png]Member

Data Men
[e—info Men

Admin

F———Data Kategori

fe—nfo Karegors.

-Data w-m\w—;

Data Member—  Member

Daa Kawymj_

Je——Daia Kategori—  Kategori

put——g
Data lem—— 53
Info lenr - Daa e ttem

Info lenr

Data Supplcr

Supplier

[<€—Data Rew

pusei——y

Data Retur—— _Suppli





Gambar: 6 DAD Level 2 Proses 2
4.3.5. DAD Level 2 Proses 3

DAD level 2 proses 3 menjelaskan proses yang berhubungan dengan transaksi seperti  data pembelian dari supplier, data pemesanan oleh member dan data konfirmasi yang kemudian di simpan ke dalam database. DAD Level 2 proses 3 dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar: 7 DAD Level 2 Proses 3
4.3.6. DAD Level 2 Proses 4
DAD level 2 proses 4 menjelaskan proses perhitungan peramalan dengan menggunakan metode least square, pada level ini member memberi masukan berupa data penjualan yang akan di olah dan simpan ke dalam database untuk kemudian dikelola oleh admin kedalam perhitungan peramalan penjualan, keluaran  berupa sebuah peramalan penjualan. DAD Level 2 proses 4 dapat dilihat pada gambar8.
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Gambar: 8 DAD Level 2 Proses 4
4.3.7. DAD Level 2 Proses 5

DAD level 2 proses 5 menjelaskan proses laporan dari beberapa data seperti data penjualan, data konfirmasi, data item dan data kategori yang akan menghasilkan keluaran berupa laporan penjualan dan stok. DAD Level 2 proses 5 dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar: 9 DAD Level 2 Proses 5
4.4 Implementasi
Implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem yang baru dikembangkan supaya sistem siap dioperasikan sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu yang termasuk dalam tahap ini adalah kegiatan menulis kode program yang digunakan. Adapun tujuan dari tahap implementasi ini adalah menyiapkan semua kegiatan penerapan sistem sesuai dengan perancangan sistem pada bab sebelumnya, sehingga alur program akan mengikuti alur penggambaran diagram sistem.
4.4.1. Tampilan Halaman Dashboard

Halaman dashboard admin hanya merupakan halaman pembuka administrator. Tampilan dashboard login seperti pada gambar 10.
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Gambar: 10 Tampilan Halaman Dashboard
4.4.2. Tampilan Halaman Data Penjualan

Halaman Data Penjualan menampilkan data penjualan perbulan yang dibutuhkan untuk inputan data perhitungan peramalan penjualan. Data penjualan dapat ditambah, diubah dan dihapus. Tampilan tambah data dan Data Penjualan seperti pada gambar 11.
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Gambar: 11 Tampilan Halaman Data Penjualan
4.4.3. Tampilan Halaman Forecasting

Halaman forecasting berfungsi untuk melakukan perhitungan peramalan penjualan menggunakan metode least square. Sebelum masuk ke perhitungan, dibutuhkan masukkan data berupa jumlah penjualan perbulan. Masukkan data penjualan seperti pada gambar 12.
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Gambar: 12 Tampilan Masukkan Data Penjualan

Setelah data penjualan dipilih, proses selanjutnya masuk ke proses perhitungan peramalan/forecasting. Tampilan halaman perhitungan peramalan penjualan dapat dilihat pada gambar 13.
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Gambar: 13 Tampilan Halamn Forecasting

4.5 Pengujian Metode Least Square dalam Siste
Pengujian merupakan bagian yang tidak kalah pentingnya dalam siklus pembangunan perangkat lunak. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengukur tingkat akurasi hasil prediksi yang dihitung dengan menggunakan metode least square.

Pengujian akurasi peramalan dilakukan dengan cara menghitung peramalan dengan selisih data bertingkat, setelah itu hasil peramalan dibandingkan dengan data penjualan asli untuk dihitung selisih atau tigkat eror dalam perhitungan peramalan tersebut.
4.5.1 Kasus dan Hasil Pengujian
Pada pengujian metode least square kali ini menggunakan data penjualan yang di dapat dari toko Z Gym Clinic. Data penjualan dapat dilihat seperti pada tabel 1.
Table 1: Tabel Data Penjualan Toko Suplemet Z Gym Clinic Tahun 2016

	No
	Bulan
	Penjualan (Y)

	1
	Januari
	152

	2
	Februari
	160

	3
	Maret
	177

	4
	April
	175

	5
	Mei
	180

	6
	Juni
	185

	7
	Juli
	192

	8
	Agustus
	202

	9
	September
	217

	10
	Oktober
	220

	11
	November
	230


Menghitung peramalan penjualan bulan november sebanyak 6 kali dengan selisih jumlah data untuk melakukan pengujian akurasi metode least square. Langkah perhitungan seperti di bawah ini:
1. Pengujian Metode Least Square Data Genap (Januari - Oktober)
Table 2:  Tabel Pengujian 1

	No
	Bulan
	Penjualan (Y)
	Prediksi (X)
	X^2
	XY

	1
	Januari 
	152
	-9
	81
	-1368

	2
	Februari 
	160
	-7
	49
	-1120

	3
	Maret
	177
	-5
	25
	-885

	4
	April
	175
	-3
	9
	-525

	5
	Mei
	180
	-1
	1
	-180

	6
	Juni
	185
	1
	1
	185

	7
	Juli
	192
	3
	9
	576

	8
	Agustus
	202
	5
	25
	1010

	9
	September
	217
	7
	49
	1519

	10
	Oktober
	220
	9
	81
	1980

	Jml
	10
	1.860
	0
	330
	1192


Mencari nilai a dan nilai b

Nilai a = total penjualan / jumlah data


   = 1.860 / 10


   = 186 
Nilai b = total (XY) / (X^2)


   = 1192 / 330


   = 3,613

Persamaan Least Square untuk menghitung peramalan bulan november

Y’ = a + bX

Y(November) = 186 + 3,163 (11)

Y(November) = 186 + 34,793

Y(November) =  220,793 dibulatkan menjadi 221 barang.

2. Pengujian Metode Least Square Data Ganjil (Februari - Oktober)

Table 3: Tabel Pengujian 2

	No
	Bulan
	Penjualan (Y)
	Prediksi (X)
	X^2
	XY

	1
	Februari 
	160
	-4
	16
	-640

	2
	Maret
	177
	-3
	9
	-531

	3
	April
	175
	-2
	4
	-350

	4
	Mei
	180
	-1
	1
	-180

	5
	Juni
	185
	0
	0
	0

	6
	Juli
	192
	1
	1
	192

	7
	Agustus
	202
	2
	4
	404

	8
	September
	217
	3
	9
	651

	9
	Oktober
	220
	4
	16
	880

	Jml
	9
	1.708
	0
	60
	426


Mencari nilai a dan nilai b

Nilai a = total penjualan / jumlah data


   = 1.708 / 9


   = 189,78

Nilai b = total (XY) / (X^2)


   = 426 / 60


   = 7,1

Persamaan Least Square untuk menghitung peramalan bulan november

Y’ = a + bX

Y(November) = 189,78 + 7,1 (5)

Y(November) = 189,78 + 35,5

Y(November) =  225,28 dibulatkan menjadi 225 barang.

3. Pengujian Metode Least Square Data Genap (Maret - Oktober)
Table 4:  Tabel Pengujian 3

	No
	Bulan
	Penjualan (Y)
	Prediksi (X)
	X^2
	XY

	1
	Maret
	177
	-7
	49
	-1239

	2
	April
	175
	-5
	25
	-875

	3
	Mei
	180
	-3
	9
	-540

	4
	Juni
	185
	-1
	1
	-185

	5
	Juli
	192
	1
	1
	192

	6
	Agustus
	202
	3
	9
	606

	7
	September
	217
	5
	25
	1085

	8
	Oktober
	220
	7
	49
	1540

	Jml
	8
	1.548
	0
	168
	584


Mencari nilai a dan nilai b

Nilai a = total penjualan / jumlah data


   = 1.548 / 8


   =193,5

Nilai b = total (XY) / (X^2)


   = 584 / 168


   = 3,477

Persamaan Least Square untuk menghitung peramalan bulan november

Y’ = a + bX

Y(November) = 193,5+ 3,477 (9)

Y(November) = 193,5 + 31,293

Y(November) =  224,793 dibulatkan menjadi 225 barang.

4. Pengujian Metode Least Square Data Ganjil (April - Oktober)
Table 5: Tabel Pengujian 4

	NO
	Bulan
	Penjualan (Y)
	Prediksi (X)
	X^2
	XY

	1
	April
	175
	-3
	9
	-525

	2
	Mei
	180
	-2
	4
	-360

	3
	Juni
	185
	-1
	1
	-185

	4
	Juli
	192
	0
	0
	0

	5
	Agustus
	202
	1
	1
	202

	6
	September
	217
	2
	4
	434

	7
	Oktober
	220
	3
	9
	660

	Jml
	7
	1.371
	0
	28
	226


Mencari nilai a dan nilai b

Nilai a = total penjualan / jumlah data


   = 1.371 / 7


   = 195,858

Nilai b = total (XY) / (X^2)


   = 226 / 28


   = 8,072

Persamaan Least Square untuk menghitung peramalan bulan november

Y’ = a + bX

Y(November) = 195,858 + 8,072  (4)

Y(November) = 195,858 + 32,288

Y(November) =  228,156 dibulatkan menjadi 228 barang
5. Pengujian Metode Least Square Data Genap (Mei - Oktober)
Table 6: Tabel Pengujian 5

	No
	Bulan
	Penjualan (Y)
	Prediksi (X)
	X^2
	XY

	1
	Mei
	180
	-5
	25
	-900

	2
	Juni
	185
	-3
	9
	-555

	3
	Juli
	192
	-1
	1
	-192

	4
	Agustus
	202
	1
	1
	202

	5
	September
	217
	3
	9
	651

	6
	Oktober
	220
	5
	25
	1100

	Jml
	6
	1.196
	0
	70
	306


Mencari nilai a dan nilai b

Nilai a = total penjualan / jumlah data


   = 1.196 / 6


   = 199,334

Nilai b = total (XY) / (X^2)


   = 306 / 70


   = 4,372

Persamaan Least Square untuk menghitung peramalan bulan november

Y’ = a + bX

Y(November) = 199,334 + 4,372 (7)

Y(November) = 199,334 + 30,604

Y(November) =  229,938 dibulatkan menjadi 229 barang.

6. Pengujian Metode Least Square Data Ganjil (Juni - Oktober)

Table 7: Tabel Pengujian 6

	No
	Bulan
	Penjualan (Y)
	Prediksi (X)
	X^2
	XY

	1
	Juni
	185
	-2
	4
	-370

	2
	Juli
	192
	-1
	1
	-192

	3
	Agustus
	202
	0
	0
	0

	4
	September
	217
	1
	1
	217

	5
	Oktober
	220
	2
	4
	440

	Jml
	5
	1.016
	0
	10
	95


Mencari nilai a dan nilai b

Nilai a = total penjualan / jumlah data

            = 1.016 / 5

            =  203,2

Nilai b = total (XY) / (X^2)

            = 95 / 10

            = 9,5

Persamaan Least Square untuk menghitung peramalan bulan november

Y’ = a + bX

Y(November) = 203,2 + 9,5 (3)

Y(November) = 203,2 + 28,5

Y(November) =  231,7  dibulatkan menjadi 232 barang
Setelah semua peramalan dihitung, selanjutnya dibandingkan dengan data penjualan asli bulan november untuk dihitung nilai erornya dan dicari rata-ratanya. Perbandingan data dapat dilihat seperti pada
Table 8:  Tabel Hasil Pengujian
	No
	Bulan
	Penjualan
	Selisih
	Modulus
	Eror dalam %

	
	
	Data Asli

(November)
	Data Prediksi
	
	
	

	1
	Jan – Okt
	230
	221
	9
	0,0392
	3,92 %

	2
	Feb – Okt
	230
	225
	5
	0,0218
	2,18 %

	3
	Mar – Okt
	230
	225
	5
	0,0218
	2,18 %

	4
	Apr – Okt
	230
	228
	2
	0,0087
	0,87 %

	5
	Mei – Okt
	230
	229
	1
	0,0044
	0,44 %

	6
	Juni – Okt
	230
	232
	2
	0,0087
	0,87 %

	Jumlah
	10,46 %

	Rata-rata eror %
	1,74 %

	Eror Terkecil
	0,44 %

	Eror Terbesar
	3,92 %


4.5.2 Kesimpulan Hasil Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian dengan kasus dan hasil uji, maka dapat diambil kesimpulan bahwa perhitungan peramalan penjualan menggunakan metode least square dengan 6x peramalan menggunakan selisih data bertingkat menghasilkan rata-rata tingkat eror yang rendah yaitu 1,74 % dengan eror terkecil 0,44 % dan eror terbesar yaitu 3,92 %. Dengan demikian terbukti bahwa hasil peramalan cukup akurat dan dapat menghasilkan output sesuai yang diharapkan.
5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang dan gambaran pengembangan sistem yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:

a. Memudahkan konsumen yang ingin membeli suplement fitnes pada Z Gym Clinic karena dengan menggunakan media penjualan website, pembelian barang dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun.
b. Memudahkan pihak Z Gym Clinic dalam melakukan analisa peramalan tren penjualan dengan menggunakan perhitungan metode forecasting least square.
c. Memudahkan pegawai dalam menyusun laporan stok dan laporan penjualan.
d. Sistem ini masih memerlukan pengembangan dalam metode perhitungan peramalan, agar dapat melakukan peramalan penjualan per produk.
5.2. Saran

Adapun  saran yang dapat penulis sampaikan setelah melakukan penelitian di Z Gym Clinic antara lain:

a. Perhitungan peramalan penjualan yang ada hanya dapat melakukan perhitungan penjualan keseluruhan produk, diharapkan dapat dilakukan pengembangan metode perhitungan peramalan untuk menghitung penjualan per produk agar hasil permalan lebih akurat. 
b. Ditambahlan fitur sms gateway, sehingga pada saat konsumen selesai melakukan pemesanan akan ada sms konfirmasi untuk melakukan proses pembayaran.
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